BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dikaitkan
dengan rumusan masalah, Penulis akhirnya dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Setiap pihak yang ingin menggunakan ciptaan lagu yang
merupakan lagu-lagu repertoireYKCI harus mempunyai izin
dari YKCI yang berupa lisensi. Pihak yang menggunakan lagu-
lagu repertoireYKCI tanpa mempunyai lisensi berarti telah
melakukan Perbuatan Melawan Hukum (PMH). Users dapat
kembali menggunakan lagu-lagu repertoire sebagaimana yang
disepakati dengan YKCI ketika users telah memperpanjang
lisensi tersebut. Lisensi dinyatakan diperpanjang ketika users
telah mendapat persetujuan dari YKCI secara tertulis, yaitu
sertifikat lisensi perpanjangan. Prosedur atau mekanisme
pembayaran royalti atas kegiatan pengumuman atau performing
karya cipta musik dan lagu dari users ke YKCI belum diatur di
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta serta peraturan turunannya. Prosedur atau mekanisme
pembayaran royalti atas kegiatan pengumuman atau performing

karya cipta musik dan lagu dari users ke YKCI dilaksanakan
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dengan mengacu kepada standar yang dibuat oleh YKCI selaku

salah satu LMK. Prosedur atau mekanismenya adalah sebagai

berikut:

a. Licensing Executive mendatangi tempat yang menggunakan
lagu dan mendata pemakaiannya;

b. Licensing Executive mengirim surat standar pertama ke
pimpinan tempat tersebut yang isinya menjelaskan YKCI
dan kewajiban mereka untuk memiliki lisensi dan
membayar royalti yang disertakan dengan formulir aplikasi
lisensi;

c. Calon users mengisi aplikasi lisensi yang diberikan dan
menyerahkan kembali ke YKCI dengan data yang sesuai;

d. Licensing Executive membandingkan data yang diterima
dengan formulir survey yang telah dilakukan sebelumnya,
jika tidak ada perbedaan yang terlalu jauh, maka proses
dapat dilanjutkan dan dapat juga terjadi proses negosiasi
mengenai data, tarif, dan pembayaran;

e. Jika telah mencapai kesepakatan, YKCI mengeluarkan
invoice;

f. Calon Users membayarkan royalti dengan cara transfer
bank kemudian mengirimkan bukti pembayaran kepada

YKCI;
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5.2. Saran

0. YKCI mengeluarkan Sertifikat Lisensi Penggunaan Musik
beserta lisensi dengan masa berlaku satu tahun;

h. Satu bulan sebelum masa lisensi berakhir, Licensing
Executive menghubungi kembali users dan menanyakan

tentang perubahan data.

2. Dalam praktiknya, pengaturan yang terdapat dalam UUHC

belum dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya. Hal ini
terlihat dengan jelas di dalam Putusan Mahkamah Agung
Nomor 122PK/Pdt.Sus-HK1/2015, dimana PT Vizta Pratama
Inul Vizta Karaoke Manado tetap melakukan kegiatan usahanya
dengan menggunakan lagu-lagu repertoireYKCI tanpa adanya
sertifikat lisensi dari YKCI selama 8 (delapan) bulan.
Pembayaran royalti yang dilakukan oleh PT Vizta Pratama Inul
Vizta Karaoke Manado pun tidak sesuai dengan prosedur yang

telah ditetapkan oleh YKCI.

Berikut ini adalah beberapa saran yang menurut Penulis relevan

untuk disampaikan dalam penelitian ini:

1. Pengaturan tentang penggunaan dan perizinan hak cipta lagu

dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta melalui YKCI sudah baik, namun pengawasannya harus
diperketat demi tercapainya suatu efektifitas hukum. Mengenai

prosedur atau mekanisme pembayaran royalti dari users kepada
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LMK, sebaiknya diatur secara seragam, rinci, dan tegas melalui
undang-undang maupun peraturan dibawahnya. Kekosongan
hukum tentang prosedur atau mekanisme pembayaran royalti
dari users kepada LMK akan menimbulkan suatu perdebatan
kelak dikemudian hari.

. Seiring dengan perkembangan teknologi, penulis menyarankan
YKCI agar dapat membuat suatu inovasi agar pelaksanaan
perpanjangan lisensi dan/atau pembayaran royalti dari users
kepada YKCI dapat terlaksana dengan lebih efektif dan efisien,
seperti dibuatnya aplikasi yang dapat diakses sedemikian rupa
oleh pihak YKCI dan users terkait dengan pemberhentian, atau
perpanjangan penggunaan jasa YKCI dan pembayaran royalti

kepada YKCI.
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